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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Pasien kemoterapi yang mengalami gangguan psikologis seperti cemas, gelisah dan 

adanya rasa  takut sering diakibatkan oleh pemikiran negatif yang muncul dari diri sendiri. Edukasi self talk 

dapat memicu mekanisme koping pada pasien kemoterapi untuk meningkatkan sistem regulator dalam 

menstimulasi otak, peningkatan transmisi otak, merangsang sistem hormonal, serta meningkatkan perasaan 

tenang dan nyaman.Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh intervensi edukasi self talk 

terhadap kecemasan pasien kemoterapi di Medan.Metode: Desain penelitian menggunakan pra-

eksperimental dengan metode one-group pretest-postest, teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan jumlah sampel 12 responden. Instrumen yang digunakan yaitu SOP untuk 

memberikan self talk, leaflet, dan kuesioner untuk mengukur kecemasan. Hasil: Hasil penelitian diperoleh 

nilai mean kecemasan   pre-test yaitu 41.08 dan nilai mean kecemasan post-test yaitu 36.33. Berdasarkan uji 

statistik Paired Samples T-Test sebelum dan sesudah intervensi diperoleh nilai p value = 0,004 yang 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh edukasi self talk terhadap kecemasan pada pasien kanker yang 

menjalani kemoterapi di Medan. Dalam penelitian memberi saran bagi pihak Rumah Sakit khusus Perawat 

untuk melakukan pendekatan dan memberikan terapi nonfarmakologis untuk membantu mengurangi 

kecemasan dengan  menggunakan fasilitas yang ada di rumah sakit seperti melalui televisi dan speaker yang 

ada di ruangan kemoterapi  tersebut dan bagi peneliti selanjutnya  untuk mengembangkan penelitian secara 

kualitatif terkait untuk mengurangi kecemasan berhubung penelitian ini belum banyak diteliti. 

 

Kata Kunci: Edukasi Self Talk, Kecemasan, Kemoterapi 

 

ABSTRACT  

 

Chemotherapy patients who experience psychological disorders such as anxiety, restlessness and fear are 

often caused by negative thoughts that arise from themselves. Self-talk education can trigger coping 

mechanisms in chemotherapy patients to improve the regulatory system in stimulating the brain, increase 

brain transmission, stimulate the hormonal system, and increase feelings of calm and comfort. This study 

aims to see the effect of self-talk educational intervention on the anxiety of chemotherapy patients. The 

research design uses pre-experimental with a one-group pretest-posttest method, the sampling technique uses 

purposive sampling with a sample size of 12 respondents. The instruments used are SOPs for providing self-

talk, leaflets, and questionnaires to measure anxiety. The research results show that the mean pre-test anxiety 

value was 41.08 and the mean post-test anxiety value is 36.33. Based on the Paired Samples T-Test statistical 

test before and after the intervention, a p value = 0.004 is obtained, indicating that there is an effect of self-

talk education on anxiety in cancer patients undergoing chemotherapy at Medan. It is hoped that 

chemotherapy cancer patients can increase self-talk to reduce anxiety when undergoing chemotherapy. The 

study recommends that hospitals, specifically nursing staff, implement patient-centered approaches and non-

pharmacological interventions to alleviate anxiety by optimizing existing hospital resources, including 

audiovisual equipment such as televisions and speakers installed in chemotherapy treatment rooms. 

Furthermore, future researchers are encouraged to conduct qualitative studies on anxiety reduction strategies, 

given the limited research currently available in this area. 
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I. PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Kanker merupakan penyakit yang ditandai oleh pertumbuhan sel abnormal diubah oleh 

mutasi genetik DNA seluler, penyakit atau gangguan kesehatan yang dikenal sebagai 

kanker dimulai. Sel- sel abnormal ini mulai berkembang biak secara tidak normal dan 

mengabaikan sistem kekebalan tubuh. Istilah “Neoplasma Ganas” digunakan untuk 

menunjukkan sel kanker yang diklasifikasikan berdasarkan jaringan asalnya 

(Brunner&Suddarth, 2008).Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO,2022) 

menjelaskan tentang kanker adalah istilah yang dipergunakan secara menyeluruh untuk 

sekumpulan penyakit yang dapat melukai berbagai bagian tubuh manusia. Terbentuknya 

sel-sel yang tidak normal secara cepat, dapat mengakibatkan penyerangan pada bagian 

tubuh yang berdekatan dan organ lain di dalam tubuh, yang sering disebut metastase, 

adalah karateristik utama kanker. Kematian akibat kanker yang paling umum adalah 

metastasis (Organization, 2022). Kanker terdiri dari 2 jenis yaitu : kanker ganas (maligna) 

dengan peningkatan sel-sel kanker yang tidak terkontrol dan dapat mengivasi ke jaringan 

sekitarnya atau dapat menyerang secara agresif dan bisa merembet dari satu organ ke organ 

lainnya dan merusak sel yang ada disekitarnya. Kemudian, kanker jinak (benigna) sering 

disebut sebagai tumor yang merupakan sel-sel normal yang tidak menyebar ke tempat lain 

dan tidak menyerang sel lain yang ada disekitarnya (Hidayati & Akrom, 2021).Pasien 

kanker akan menunjukkan perasaan mereka dengan tiga cara: penolakan, kecemasan, dan 

depresi. Hal ini berbeda dengan penyakit lainnya karena mereka menerima pengobatan 

dengan jangka waktu yang panjang seperti: kemoterapi, radioterapi, operasi dan terapi 

lainnya. Pasien kanker akan mengalami fase-fase yang sulit untuk dilewati seperti : 

menurunnya semangat hidup, bosan, cemas, depresi, dan takut akan kehilangan orang yang 

mereka sayangi. Pasien kanker sering mengalami dua kali lipat penderitaan daripada 

penyakit lainnya (Hafsah, 2022).Kemoterapi ialah salah satu pengobatan yang digunakan 

pasien kanker, pengobatan ini mengandung senyawa kimia antineoplastik yang bertujuan 

untuk mencegah dan membunuh sel kanker yang sedang berkembang biak dalam tubuh 

pasien. Pengobatan ini dimuai pada saat sel kanker telah menyebar dan membelah diri 

dengan cepat (Lihawa & Zainuddin, 2022).Salah satu dampak psikologis dan efek samping 

yang dapat diakibatkan dari kemoterapi ini adalah pasien akan mengalami kecemasan. 

Kondisi psikologis pasien kanker sering kali tidak diperhatikan oleh orang-orang 

terdekatnya, sehingga dapat memperburuk atau menjadikan kondisi psikologis penderita 

kanker menjadi terganggu dan memperburuk kondisi kesehatan penderita kanker 

(Susilawati et al., 2021). Kecemasan yang terjadi pada penderita kanker yang sedang 

melakukan kemoterapi ini terjadi karena adanya takut kehilangan kemampuan fisik dan 

kemampuan untuk melakukan kegiatan sehari-hari, dan mengakibatkan penderita kanker 

tidak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Kecemasan yang terjadi dapat mengakibatkan 

dampak negatif pada proses pengobatan (kemoterapi) yang sedang dijalani oleh penderita 

kanker dalam pemulihan medis dan psikologis mereka, hal ini juga dapat mengakibatkan 

penderita kanker menghentikan pengobatan kemoterapi (Hafsah, 2022). 

2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana penelitian dengan judul Pengaruh Edukasi Selftalk 

Terhadap Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang menjalani Kemoterapi Di Medan dapat 

dilaksanakan dengan baik dan tepat waktu.  

3. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan hasil penelitian dari 

judul Pengaruh Edukasi Selftalk Terhadap Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang menjalani 

Kemoterapi Di Medan.  
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4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :yaitu memberikan 

dampak positif dari hasil penelitian dari judul Pengaruh Edukasi Selftalk Terhadap 

Kecemasan Pada Pasien Kanker Yang menjalani Kemoterapi Di Medan.dan juga bagi 

penelitian selanjutnya.  
 

II. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan keputusan akhir yang diambil oleh semua pihak yang terlibat 

mengenai proses suatu penelitian bisa diterapkan. Dalam penelitian ini menggunakan 

desain one group pretets-posttest yang dimaksudkan untuk menggunakan satu kelompok 

sampel untuk melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Proses 

pengambilan sampel dalam skripsi ini telah menerapkan metode purposive sampling. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah pasien kanker yang menjalani kemoterapi 

sudah 3 bulan. Untuk penelitian eksperimental secara sederhana, maka dilaksanakan 

pemantauan eksperimen yang ketat, yakni dengan sampel kecil antara 10-20 responden 

(Yudhanto & Susilo, 2024). Instrulmeln yang diguanakan dalam penelitian ini adalah SOP 

untuk memberikan self talk, leaflet dan kuesioner untuk mengukur kecemasan, kuesioner 

kecemasan yang diguanakan adalah kuesioner ZSAS. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi (Usia, Jenis Kelamin 

dan  Pekerjaan) di Medan 

Karakteristik  Frekuensi (f) Persentase (%) 

Usia    

25-44 (usia muda) 1 8,3 

45-59 (usia pertengahan) 9 75 

60-74 (lanjut usia) 2 16,7 

Total 12 100 

Jenis kelamin   

Laki-laki 1 8,3 

Perempuan 11 91,7 

Total  12 100 

Pekerjaan    

IRT 7 58,3 

Pensiunan 1 8,3 

Petani 2 16,7 

PNS 2 16,7 

Total 12 100 

   

Berdasarkan data distribusi, frekuensi dan persentase berdasarkan kategori usia, ditemukan 

bahwa 9 orang responden (75%) berusia 45 hingga 59 tahun, 2 orang responden (16,7%) 

berusia60-74 tahun dan 1 orang responden (8,3%) berusia 25 hingga 44 tahun. Berdasarkan 

data distribusi, frekuensi serta persentase data demografi berdasarkan jenis kelamin yaitu 

11 responden (91,7%) perempuan, dan 1 responden (8,3%) laki-laki. Berdasarkan data 

distribusi, frekuensi dan persentase berdasarkan dengan pekerjaan yaitu IRT atau Ibu 

Rumah Tangga 7 orang responden (58,3%), petani 2 orang responden (16,7%), 2 orang 

responden (16,7%) PNS dan pensiunan 1 orang responden (8,3%) . 
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Tabel 2 Kecemasan Pasien Kanker Sebelum diberikan edukasi self talk di Medan  

Variabel N  Mean Median SD Max-Min 95%CI 

Kecemasan 

(Pre–test) 

12 41.08 38.50 9.624 56-29 47.20-34,97 

 

Tabel 2 menunjukkan kecemasan pasien kanker yang menjalani kemoterapi sebelum 

diberikan intervensi didapatkan nilai rata-rata kecemasan sebesar 41.08, dan standar 

deviasi 9.624, serta nilai CI 95% = 47.20-34.97 yang bermakna bahwa kecemasan pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi berada di rentang 47.20-34.97. 

Tabel 3 Kecemasan Pasien Kanker Sesudah diberikan edukasi self talk di  Medan  

Variabel  n Mean  Median  SD Max-Min  95%CI 

Kecemasan 

(post-test) 

12 36.33 35.50 7.303 45-27 40.97-31.69 

 

Tabel 3 menunjukkan kecemasan pasien kanker yang menjalani kemoterapi sesudah 

diberikan intervensi didapatkan nilai rata-rata kecemasan sebesar 36.33, dan standar 

deviasi 7.303, serta nilai CI95% = 40.97 – 31,69 yang bermakna bahwa kecemasan pasien 

kanker yang menjalani kemoterapi berada di rentang 40.97-31.69. 

Tabel 4 Pengaruh Edukasi Self Talk Terhadap Kecemasan Pasien Kanker Yang 

menjalani Kemoterapi di  Medan  

Kecemasan N Mean SD Min-

Max 

CI 95% P value 

Pre-test 

Post-test 

12 

12 

41.08 

36.33 

9.624 

7.303 

56-29 

45-27 

47.20-34,97 

40.97-31.69 

0,004 

 

menunjukkan kecemasan rata-rata pada pre-test adalah 41,08 dengan standar deviasi yaitu 

9,624, dengan kecemasan rata-rata pada post-test adalah 36,33 dengan standar deviasi yaitu 

7,303. Nilai perbedaan rata-rata pre-test dan post-test yaitu 4,750 dengan Standar Deviasi 

yaitu 4,495. Hasil uji statistik Paired Sample T-Test dengan hasil p = 0,004 yang 

menunjukkan hipotesis diterima karena ada Pengaruh yang signifikan edukasi self talk 

terhadap kecemasan pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Medan. 

PEMBAHASAN  

1. Kecemasan Pasien Kanker Yang Menjalani Kemoterapi Di Medan Sebelum 

diberikan Intervensi Edukasi Self Talk 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan sebelum diberikan edukasi self talk 

menunjukkan bahwa responden mengalami kecemasan dengan nilai rata-rata 41.08. ini 

diakibatkan bahwa sebelum kemoterapi pasien sudah berpikiran negatif tentang dirinya, 

dan hanya mendapatkan penjelasan singkat dari dokter,dan perawat pada saat pengobatan 

kemoterapi.Kecemasan yang terjadi pada pasien kaknker yang sedang menjalani 

kemoterapi adalah karena keterbatasan fisik dan hilangnya kapasitas kerja yang terjadi 

pada dirinya akibat efek samping pada pasien karena kesulitan memenuhi kebutuhan 

dasarnnya kecemasan tersebut bisa berdampak negatif pada kenoterapi yang sedang 

mereka jalani serta pemulihan psikologis dan medis, dan kecemasan ini dapat 

menyebabkan pasien menghentika pengobatanya (Listyana Hafsah, 2022).Kecemasan 

adalah kondisi emosional berupa perasaan khawatir terhadap kemungkinan terjadinya hal 

yang buruk, yang sering kali disertai dengan gejala fisik seperti detak jantung yang cepat, 

keringat dingin, dan tangan yang gemetar. Efek samping yang akan muncul pada pasien 

kemoterapi adalah berkurangnya motivasi pasien dalam menjalankan pengobatan, 
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membuat pasien merasa terganggu, takut, cemas, enggan, bahkan dapat menyebabkan 

frstasi atau rasa putus asa terhadap pengobatan yang dijalani (Simanullang & Estauli, 

2020).   

2. Kecemasan Pasien Kanker Yang Menjalani Di Medan Kemoterapi Sesudah 

diberikan Intervensi Edukasi Sef  Talk  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi self talk kepada 12 

responden didapatkan hasil penurunan pada kecemasan pasien kanker yang menjalani 

kemoterapi dengan hasil nilai rerata 36,33 yang menjelaskan bahwa edukasi self talk ini 

memberikan efek positif dalam menambah pengetahuan mengelola pemikiran untuk 

membangkitkan semangat terhadap pengobatan yang sedang dijalani. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitan (Irawan et al., 2023) yang mengemukakan bahwa edukasi sef talk 

dilakukan utuk mengubah pemikiran negatif menjadi lebih positif dengan cara berdialog 

dengan diri sendiri. Dengan diberikannya edukasi self talk ini akan memicu pemikiran dan 

perasaan negatif untuk diubah dan meyakinkan responden bahwa mereka memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan pikiran-pikiran positif serta memberikan rekomendasi 

untuk mengubah self talk atau berbicara dengan diri sendiri serta memberikan rekomendasi 

untuk mengubahn pembicaraan diri negatif menjadi pernyataan positif.Edukasi self talk 

merupakan bentuk ekspresi diri yang positif dapat membantu mengontrol diri, karena 

mampu memberikan energi positif pada tubuh dan pikiran. Melalui Edukasi self talk 

individu dapat mengembangkan untuk pola pikir, komunikasi dan berperilaku positif 

bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan diri sehingga dapat menurunkan tingkat 

kecemasan yang dialami salama menjalani perawatan kemoterapi (Yuniar, 2019). 

Pengaruh Edukasi Self Talk Terhadap Kecemasan Pasien Kanker Yang Menjalani 

Kemoterapi Di Medan 

Hasil uji statistik Paired Samples T-Test menunjukkan p value pada kecemasan pasien  

kanker yang menjalani kemoterapi =0,004 dengan nilai rerata 4.750 dari pre intervensi 

sampai pada post intervensi. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada pengaruh edukasi self 

talk terhadap kecemasan pasien kanker yang menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Santa 

Elisabeth Medan tahun 2024. Pemberian edukasi self talk kepada pasien kanker yang 

menjalani kemoterapi memberikan pengaruh yang positif dalam mengurangi kecemasan 

yang dialami selama proses pengobatan berlangsung. Pasien yang menjalani kemoterapi 

mengalami kecemasan karena efek samping dari pengobatan kemoterapi yang mereka 

ketahui dari orang disekitar, penjelasan perawat dan dokter. Penelitian ini didukung oleh 

(Nisa’ & Pranungsari, 2021) yang menyatakan bahwa telah terbukti memberikan positive 

self talk pada penderita hipertensi dapat menurunkan rasa cemas. Sebelum menerima 

positive self talk, tingkat kecemasannya adalah sedang. Setelah mendapatkan intervensi 

angka kecemasan tersebut menurun ke tingkat yang ringan. Skor kuesioner ZSAS awal 

sebesar 32 atau kecemasan sedang, kemudian setelah diberikan intervensi skor ZSAS 

menjadi 7 atau kecemasan ringan yang menunjukkan penurunan tingkat kecemasan. 

Positive Self Talk  ini akan mengarahkan responden untuk menceritakan masalah dan 

situasinya yang menyebabkan responden mengalami kecemasan.  

 

IV. KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada 12 responden diperoleh hasil bahwa terdapat 

pengaruh edukasi self talk terhadap kecemasan pada pasien kanker yang menjalani 

kemoterapi di Medan. 

1. Kecemasan pada pasien kanker sebelum diberikan edukasi self talk didapatkan nilai 

mean kecemasan adalah 41.09. 

2. Kecemasan pada pasien kanker sesudah diberikan edukasi self talk didapatkan nilai 

mean kecemasan adalah 36.33. 
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3. Edukasi self talk berpengaruh untuk menurunkan kecemasan pasien kanker yang 

menjalani kemoterapi di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan dengan hasil uji statistik 

Paired Sample T-Test dengan p value=0.004 
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